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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan kaalitsemen sapi Pesisir yang
diukur dari motilitas, persentase hidup, abnorraalitan membran plasma utuh pada tiga
perlakuan pengencer. diharapkan dari hasil peaelini dapat ditentukan media pengencer
yang baik dalam membekukan semen sapi Pesisir. pauglitian ini digunakan satu ekor
sapi Pesisir yang bermur 3 tahun yang dilakukararseeksperimen dengan metoda
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga perlakyeamy terdiri dari perlakuan TKT =
tris kuning telur + gliserol 6%, perlakuan TSK #stsusu skim + gliserol 6%, dan perlakuan
TSS = tris susu + gliserol 6% dan 8 kali kelompeakgy merupakan waktu penampungan
semen. Dari Hasil penelitian ditunjukkan bahwa Ibapangencer berpengaruh sangat nyata
(P<0.01) terhadap motilitas, persentase hidup, ralb@idas dan membran plasma utuh
spermatozoa. Bahan pengencer yang terbaik tedaut pengencer tris kuning telur +
gliserol 6%, baik itu setelah pengenceran maupteiaseekuilibrasi. Adapun kualitas semen
setelah pengenceran didapatkan tingkat motilitsegmtase hidup dan membran plasma utuh
tertinggi yaitu : 72.31 + 7.61%, 77.44 + 6.81% dan.31 + 4.45% serta persentase
abnormalitas terendah 11.44 + 1.02%. Setelah dliletasi selama 4 jam didapatkan tingkat
motilitas, persentase hidup dan membran plasmatattihggi yaitu : 68.38 + 8.52%, 74.00
+ 6.63% dan 76.44 + 4.22% serta persentase abniasmedrendah 11.88 £ 1.03%.

Kata kunci : semen, sapi Pesisir, pengencer



l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Menurut Saladin (1983) sapi Pesisir merupakan ss#édh bangsa sapi lokal yang
banyak dipelihara petani peternak di Sumatera Baaitama di Kabupaten Pesisir Selatan
sebagai ternak potong. Sapi Pesisir berperan geséibagai sumber daging bagi masyarakat
Sumatera Barat. Setiap tahun diperkirakan 7.50008dkor sapi atau 16% dari populasi
ternak yang dipotong untuk konsumsi daging di SensaBarat berasal dari Kabupaten
Pesisir Selatan. Populasi sapi Pesisir pada tab08 fercatat 89.995 ekor, jauh menurun
dibanding tahun 2004 yang mencapai 104.109 ekorigAd2010). Penurunan populasi
diduga berkaitan dengan sistem pemeliharaan yarsifdieekstensif tradisional, tingginya
jumlah pemotongan ternak produktif, terbatasnyaapaknenyempitnya areal pengembalaan,

dan kurang tersedianya pejantan.

Peningkatan produktivitas ternak sapi dapat digecelengan penerapan berbagai
teknologi dibidang peternakan yang telah berkemb#emgan pesat, mulai dari teknologi
pakan hingga reproduksi. Khusus teknologi reprogukseminasi Buatan (IB) merupakan
teknologi yang tepat untuk diterapkan pada petemmalBd merupakan teknologi yang dapat
mengatasi keterbatasan jumlah pejantan unggul kapasitasi reproduksi pejantan dapat

dimanfaatkan secara maksimal.

Selama ini dalam aplikasi teknologi 1B, umumnyarspgozoa yang dimanfaatkan
merupakan hasil ejakulasi yang ditampung dengama&aguatan (Toelihere, 1981). Daya
fertilisasi optimum spermatozoa harus diawetkanukindapat digunakan beberapa lama
sesudah penampungan. Semen perlu dicampur dengdaanlgengencer yang menjamin

kebutuhan fisik dan kimiawinya. Dalam proses pergaw, semen akan mengalami



perubahan seperti terjadinya kerusakan. Kerusagarmsitozoa akan terjadi akibat adanya
pengaruh kejutan dingifcold shock) yang dapat merusak membran plasma sel berakibat
kematian spermatozoa. Secara umum pada saat peambskmen mengalami penurunan

kualitas hingga 50%.

Untuk meminimalkan kerusakan sel dapat dilakukangde menambahkan zat
tertentu kedalam pengencer semen (Kayteal. dalam Rizal, Solihati, Idi, Rasad dan
Fitriati, 2008). Zat tersebut dikenal dengan namepkotektan yang terdiri dari dua macam
yaitu krioprotektan ekstraseluler dan krioprotekiatraseluler. Krioprotektan ekstraseluler
seperti kuning telur, susu skim dan susu, sedand&a@protektan intraseluler seperti
Gliserol, DMSO dan Etilen Glikol. Krioprotektan efaseluler masing-masing mempunyai
karakteristik yang spesifik, beberapa Balai InsasirBuatan menggunakan krioprotektan

yang berbeda-beda (Rizal, 2001).

Salah satu jenis krioprotektan intraseluler yanmgedigunakan pada mamalia adalah
gliserol. Gliserol dapat masuk kedalam sel spernmaaintuk mengikat sebagian air bebas,
sehingga kristal-kristal es yang terbentuk di dalamedium pengencer pada waktu
pembekuan dapat dicegah (Azizah dan ArifiantiniD20 Gliserol adalah suatu zat yang
dapat berdifusi ke dalam sel-sel spermatozoa dpatdi metabolisir dalam proses-proses
yang menghasilkan energi (White dalam Taurin, 200(®nambahan gliserol ke dalam
pengencer adalah esensial untuk pembekuan. Sedateka gliserol yang sesuai dalam
bahan pengencer untuk mempertahankan kualitas skenbau belum disepakati oleh para
peneliti sehingga berbagai level telah disarankah peneliti seperti 6% (Sansone, Nastri

dan Fabbrocini, 2000).

Selama pembekuan dengan adanya penambahan gtlserevaktu ekuilibrasi yang

sesuai diharapkan semen beku yang dihasilkan dagatliki kualitas yang tinggi untuk di



IB kepada betina. Dengan adanya semen beku yakgdiéas maka masalah ketersediaan

bibit dari pejantan unggul dapat diatasi dan dapatdukung program IB pada ternak sapi.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakugenelitian untuk mengetahui
“Pengaruh Pengencer Tris Kuning Telur, Tris Susu Skn dan Tris Susu yang

Disuplementasi dengan Gliserol 6% Terhadap Kualitassemen Sapi Pesisir’

B. Rumusan Masalah
Bagaimana kualitas semen sapi Pesisir yang diuatirndotilitas, persentase hidup,
abnormalitas dan membran plasma utuh setelah diencelengan media tris kuning telur,

tris susu skim dan tris susu yang disuplementasyaie gliserol 6%.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian :

Untuk membandingkan kualitas semen sapi Pesisig ydinkur dari motilitas,
persentase hidup, abnormalitas dan membran plasnfmapada tiga perlakuan pengencer
yaitu media tris kuning telur, tris susu skim das $usu yang ditambah gliserol 6%.

Manfaat Penelitian:
Dapat menentukan media pengencer yang terbaik dalambekukan semen sapi

Pesisir.

D. Hipotesis Penelitian
Terdapat perbedaan motilitas, persentase hidumradatitas dan membran plasma
utuh spermatozoa yang diencerkan dalam mediaunmg telur, tris susu skim dan tris susu

yang ditambah dengan gliserol 6%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka didapaliahwa :

1. Kualitas dan kuantitas semen sapi Pesisiraegaum yang di dapat sebelum perlakuan
adalah rata-rata volume sebesar 2.03 = 0.88 mipavarem keputihan, kekentalan
sedang, pH 7, bau normal, gerakan massa baik kemgentrasi 202.625 x i@& 21.07,
motilitas 76.25 = 7.91%, persentase hidup 80.7594%, abnormalitas 10.81 + 0.92%

dan membran plasma utuh 83.63 + 3.61%.

2. Kualitas semen yang terbaik setelah pengencemra@apat pada bahan pengencer tris
kuning telur + gliserol 6% (TKT) dengan tingkat mhtds 72.31 + 7.61%, persentase
hidup 77.44 + 6.81%, abnormalitas 11.44 = 1.02% wch@mbran plasma utuh 77.31 £

4.45%.

3. Kualitas semen setelah ekuilibrasi 4 jam padaab pengencer tris kuning telur + gliserol
6% (TKT) dengan tingkat motilitas 68.38 + 8.52%ygemtase hidup 74.00 + 6.63%,

abnormalitas 11.88 + 1.03% dan membran plasmad8ut + 4.22%.

B. SARAN

Untuk mendapatkan kualitas semen yang baik, dikaraagar menggunakan bahan

pengencer tris kuning telur sesuai dengan hasélfiam yang sudah dilaksanakan.
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